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ABSTRAK 

Profil protein plasma darah merupakan indikator penting yang 

mencerminkan status kesehatan, imunologis, dan fisiologis sapi yang 

berkaitan dengan performa produksi dan reproduksi. Tujuan dari 

penelitian ini adalah mengetahui total dan fraksi protein yang 

terekspresi dari plasma darah induk sapi Limousin Indonesia serta 

F1 hasil persilangannya. Sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini berjumlah 15 ekor terdiri dari induk sapi Limousin Indonesia dan 

F1 pedet hasil persilangannya. Plasma darah dianalisa di 

laboratorium dengan menggunakan metode metode biuret (total 

protein), bromcresol green (kadar albumin) sedangkan globulin 

(selisih total protein dengan albumin). Data hasil laboratorium 

dianalisis dengan menggunakan SPSS 23 ANOVA dan di uji lanjut 

menggunakan Duncan. Hasil pengujian statistik tidak terdapat 

perbedaan nyata (P > 0, 05) profil protein antara F1 LLI dengan F1 

BLI. Namun, F1 pedet hasil persilangan berbeda nyata (P < 0,05) 

dengan induk LI pada total protein dan globulin, kecuali albumin 

yang tidak berbeda nyata (P > 0,05). Kesimpulan dari penelitian ini 

yaitu profil protein F1 LLI dan F1 BLI tidak berbeda signifikan, 

namun F1 LLI menunjukkan kecenderungan total protein dan 

albumin lebih tinggi serta globulin lebih rendah. Kedua F1 

persilangan memiliki total protein dan globulin yang nyata lebih 

rendah dibandingkan induk Limousin Indonesia, dengan albumin 

yang juga cenderung lebih rendah. 
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ABSTRACT 

Plasma protein profiles are important indicators that reflect the 

health, immunological, and physiological status of cattle in relation 

to their production and reproductive performance. The objective of 

this study was to determine the total and fractionated protein levels 

in the plasma of Indonesian Limousin cows and their F1 offspring. 

The study sample consisted of 15 animals, including Indonesian 

Limousin cows and their F1 calves. Blood plasma was analyzed in 

the laboratory using the biuret method (total protein), bromcresol 

green (albumin concentration), and globulin (difference between 

total protein and albumin). Laboratory data were analyzed using 

SPSS 23 ANOVA and further tested using Duncan's test. Statistical 

analysis revealed no significant differences (P > 0.05) in protein 
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profiles between F1 LLI and F1 BLI. However, F1 calves from the 

crossbreeding differed significantly (P < 0.05) from the LI dam in 

total protein and globulin, except for albumin, which showed no 

significant difference (P > 0.05). The conclusion of this study is that 

the protein profiles of F1 LLI and F1 BLI are not significantly 

different, but F1 LLI shows a tendency toward higher total protein 

and albumin levels and lower globulin levels. Both F1 crossbreeds 

have significantly lower total protein and globulin levels compared 

to the Limousin Indonesia parent, with albumin levels also tending 

to be lower. 

 

1. Pendahuluan 

Meningkatnya populasi masyarakat Indonesia memicu peningkatan kebutuhan 

protein hewani, khususnya daging sapi. Menurut Badan Pusat Statistik, konsumsi daging 

sapi dan kerbau di Provinsi Jawa Timur pada tahun 2022 sebesar 3,30 kg/kapita/tahun, 

mengalami peningkatan 2,8% dibandingkan tahun 2021. Namun, peningkatan konsumsi 

ini tidak diimbangi dengan populasi sapi potong yang justru mengalami penurunan 7,7% 

pada tahun 2022 (BPS, 2022). 

Sapi Limousin merupakan salah satu jenis ternak yang banyak digemari peternak 

di Indonesia karena memiliki kemampuan adaptasi yang baik dan pertumbuhan cepat 

dengan PBBH sekitar 0,8-1,6 kg/hari (Asfar, 2023). Berdasarkan SNI 7651-9 sapi 

limousin indonesia merupakan salah satu rumpun sapi lokal Indonesia yang telah 

menyebar di seluruh wilayah Indonesia (Badan Standarisasi Nasional, 2020). Untuk 

meningkatkan kualitas genetik ternak, peternak melakukan persilangan melalui 

inseminasi buatan (IB) dengan menggunakan pejantan unggul seperti Limousin dan 

Brahman. 

Profil protein plasma darah merupakan indikator penting yang mencerminkan 

status kesehatan, imunologis, dan fisiologis ternak yang berkaitan dengan performa 

produksi dan reproduksi (Senja et al., 2020). Total protein dan fraksi protein (albumin 

dan globulin) dapat memberikan gambaran tentang kondisi fisiologis tubuh yang 

berkaitan dengan determinasi biokimia dan dasar pemeliharaan ternak (Hartoyo, 2021). 

Total protein berfungsi sebagai indikator status nutrisi dan metabolisme, albumin 

berperan dalam transportasi nutrisi dan hormon, sedangkan globulin mencerminkan status 

imunologis ternak (Andini et al., 2022; Hartoyo et al., 2021). Penelitian sebelumnya 

menunjukkan korelasi positif antara profil protein dengan performa reproduksi ternak, 

dimana induk ternak dengan konsentrasi total protein dan fraksi protein tinggi cenderung 

menghasilkan anak kembar, sedangkan induk dengan protein rendah umumnya 
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melahirkan anak tunggal (Mudawamah et al., 2021). Sejalan dengan temuan tersebut, 

total protein darah yang terekspresi dari plasma darah induk ternak dan persilangannya 

lebih tinggi 20,34% beranak kembar dibandingkan beranak tunggal (Hartoyo et al., 2021). 

Korelasi positif antara profil protein dengan performa reproduksi, terutama kemampuan 

menghasilkan anak kembar yang mengindikasikan efisiensi reproduksi tinggi, 

menjadikan parameter ini sebagai kriteria seleksi tidak langsung yang praktis dan 

ekonomis. Evaluasi profil protein pada keturunan hasil persilangan dapat mengukur 

keberhasilan hibridisasi dan heterosis, membantu mengidentifikasi kombinasi genetik 

optimal yang menghasilkan ternak adaptif dengan produktivitas tinggi (Mekonnen et al., 

2020). 

Penelitian tentang profil protein pada hasil persilangan sapi Limousin Indonesia 

dengan pejantan Limousin dan Brahman masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis total dan fraksi protein yang terekspresi dari plasma darah 

induk sapi Limousin Indonesia serta F1 hasil persilangannya dengan pejantan Limousin 

dan Brahman. 

 

2. Materi dan Metode 

2.1. Lokasi 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari 2025 di Kecamatan Jenggawah dan 

Kecamatan Tempurejo, Kabupaten Jember, Jawa Timur. Analisis total protein dan fraksi 

protein dilakukan di Laboratorium Proseda Baru Kabupaten Jember. 

 

2.2 Materi 

Penelitian ini menggunakan sapi yang ada di Kecamatan Jenggawah dan 

Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember. Induk sapi sampel berumur 3-4 tahun, kondisi 

sehat (beraktivitas dengan baik), nafsu makan baik, tidak dalam keadaan bunting atau 

masa laktasi, dan pakan 100% hijauan. Pedet sampel berumur maksimal 1 tahun, sehat 

(lincah) dan pakan 100% hijauan.  

 

2.3 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 3 

perlakuan dan 5 ulangan, masing-masing perlakuan terdiri dari 1 ekor, sehingga total 

ternak yang digunakan yaitu 15 ekor sapi (Tabel 1). 
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Tabel 1.  Sampel penelitian 

No Perlakuan Kode 
Jumlah 

Ulangan 

1 Induk Sapi Limousin Indonesia LI 5 

2 F1 Pedet hasil persilangan pejantan Limousin 

dengan induk sapi Limousin Indonesia  

F1 LLI 5 

3 F1 Pedet hasil persilangan pejantan Brahman 

dengan  induk sapi Limousin Indonesia 

F1 BLI 5 

Jumlah Sampel 15 

 

2.4 Instrumen Penelitian 

Pengambilan sampel darah dilakukan dari vena jugularis sebanyak 3 ml 

menggunakan tabung vacutainer. Sampel darah disentrifugasi dengan kecepatan 3000 

rpm selama 15 menit untuk mendapatkan plasma darah (Hartoyo et al., 2021). Tahapan 

pengukuran untuk total protein menggunakan metode biuret. Metode biuret memiliki 

prinsip kerja persamaan warna dengan ion tembaga, dimana protein dalam plasma 

bereaksi dengan ion tembaga dalam suasana alkalis (basa), sehingga membentuk senyawa 

yang kompleks berwarna ungu yang intensitas warna sebanding dengan kadar protein 

dalam darah. Prosedur pengujian total protein (Mudawamah et al., 2023) dengan 1) 

Menyiapkan 3 buah kuvet (absorbansi standard, absorbansi sampel, absorbansi blanko); 

2) Memasukkan reagen biuret ke dalam masing masing kuvet 1000 μL menggunakan 

mikropipet; 3) Memasukkan aquadest ke dalam kuvet blanko sebanyak 20 μL, larutan 

standard 20 μL ke dalam kuvet standard, 20 μL sampel plasma darah ke dalam kuvet 

sampel menggunakan alat mikropipet dan menghomogenkannya; 4) Melakukan inkubasi 

pada suhu kamar (37℃) selama 10 menit; 5) Membaca dengan spektrofotometer dengan 

panjang gelombang 546 nm; dan 6) Melakukan inteprestasi hasil dengan rumus sebagai 

berikut:  

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑟𝑜𝑡𝑒𝑖𝑛 =  
𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑒𝑛 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑒𝑛 𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟𝑑
 𝑥 𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟𝑑 (𝑔/𝑑𝐿) 

 

Tahapan pengukuran untuk konsentrasi albumin menggunakan metode bromcresol 

green merupakan indikator yang mempunyai Ph asam (4.0 –5,6) yang umumnya 

digunakan untuk pemeriksaan kadar albumin. Prosedur pengujian konsentrasi albumin 

yaitu 1) Menyiapkan 3 buah kuvet (absorbansi standard, absorbansi sampel, absorbansi 

blanko); 2) Memasukkan reagen broomcresol green ke dalam masing masing kuvet 1000 

μL menggunakan mikropipet; 3) Memasukkan aquadest ke dalam kuvet blanko sebanyak 
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10 μL, larutan standard 10 μL ke dalam kuvet standard, 10 μL sampel plasma darah ke 

dalam kuvet sampel menggunakan alat mikropipet dan menghomogenkannya; 4) 

Inkubasi pada suhu kamar (37℃) selama 10 menit; 5) Membaca dengan spektrofotometer 

dengan panjang gelombang 620 nm; dan 6) Melakukan inteprestasi hasil dengan rumus 

sebagai berikut:  

𝐾𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝐴𝑙𝑏𝑢𝑚𝑖𝑛 =  
𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑒𝑛 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑒𝑛 𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟𝑑
 𝑥 𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟𝑑 (𝑔/𝑑𝐿) 

 

2.5 Variabel Penelitian 

Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Variabel yang 

diamati meliputi: 1) Total Protein dianalisis menggunakan metode Biuret; 2) Albumin 

dianalisis menggunakan metode Bromcresol Green (BCG); dan 3) Globulin: dihitung 

dengan selisih antara total protein dan albumin. 

 

2.6 Analisis Data 

Analisis data antar perlakuan yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

ANOVA taraf signifikansi 95%, apabila terdapat perbedaan (P<0,05) dilakukan uji 

lanjutan Duncan (Sampurna & Nindhia, 2008). 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Total Protein 

Hasil pengujian menunjukkan tidak terdapat perbedaan nyata (P > 0,05) total 

protein antara LLI dengan BLI, namun LLI cenderung lebih tinggi 2,10% dibandingkan 

BLI. Total protein LLI dan BLI berbeda nyata (P < 0,05) dibandingkan induk LI, dengan 

induk LI lebih tinggi 11,76% dan 14,11% berturut-turut (Tabel 2). 

 

Tabel 2. Rataan Total Protein Induk Limousin dan Hasil Persilangannya 

Bangsa1) Rataan (g/dL) SEM 

Induk LI (LI) 7,60 ± 0,38b2) 

0,243 F1 pedet Limosin (LLI) 6,80 ± 0,54a 

F1 pedet brahman (BLI) 6,66 ± 0,67a 

Keterangan: 1) Induk sapi Limousin Indonesia (LI), F1 pedet hasil persilangan pejantan Limousin dengan 

induk Limousin Indonesia (LLI)  dan F1 pedet hasil persilangan pejantan Brahman dengan 

induk Limousin Indonesia (BLI); 2) Superskrip yang berbeda pada baris yang berbeda, 

menunjukkan berbeda nyata (P<0,05). 
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Perbedaan ini dipengaruhi oleh faktor genetik antara kedua bangsa. Bangsa 

Limousin memiliki polymorphisme genetik yang menguntungkan pada gen-gen terkait 

metabolisme protein seperti myostatin gene dan growth hormone receptor gene (Hartatik 

et al., 2013). Sapi Brahman memiliki karakteristik genetik zebu yang lebih fokus pada 

adaptasi lingkungan tropis dengan ekspresi gen heat shock proteins dan stress tolerance 

yang lebih dominan (Onasanya et al., 2020).  

Rataan total protein darah yang dihasilkan pada induk Limousin lebih tinggi 

dibandingkan dengan hasil F1 persilangannya (Tabel 2), Hal ini dipengaruhi oleh faktor 

genetik dan fisiologis ternak. Kondisi fisiologis ternak dapat mempengaruhi sintesis 

protein plasma darah, yang penting untuk kesehatan dan fungsi tubuh ruminansia (Lopez 

et al., 2021). Menurut Ningtias et al., (2023) variasi kadar protein plasma darah pada 

ternak sangat dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan. Total protein plasma darah 

dipengaruhi oleh hormon, konsentrasi albumin dan globulin, serta status kehamilan ternak 

(Mudawamah et al., 2023). Kadar normal total protein plasma darah pada sapi yaitu 5,7 

– 8,1 g/dL. Rataan total protein plasma darah pada penelitian ini berada dalam kisaran 

normal. Total protein plasma darah yang normal menunjukkan bahwa deposisi protein 

menjadi daging berjalan normal karena fungsi organ untuk metabolisme protein dalam 

keadaan normal (Andini et al., 2022).  

Adanya perbedaan antara kadar total protein plasma darah induk limousin dan hasil 

persilangannya juga dipengaruhi oleh perbedaan bangsa/ras. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan (Senja et al., 2020) bahwa total protein sangat dipengaruhi oleh bangsa/ras 

ternak, seperti contoh pada sapi Bali yang mempunyai kadar total protein yang lebih 

rendah daripada sapi bangsa FH, PO dan Brahman. Hal tersebut dipengaruhi oleh faktor 

hormonal akibat perbedaan genetik dari masing masing bangsa ternak. Keseimbangan 

protein plasma darah yang tepat sangat penting untuk menjaga kesehatan dan mencegah 

gangguan hemostatik pada ruminansia. Keseimbangan protein plasma darah juga dapat 

dipengaruhi oleh kualitas pakan dan manajemen nutrisi yang diterapkan dalam 

peternakan ruminansia, dimana kualitas pakan yang baik dapat meningkatkan sintesis 

protein plasma darah dan produktivitas ternak (Haryanto, 2012). 
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3.2. KadarAlbumin 

Konsentrasi albumin tidak berbeda nyata (P > 0,05) antara semua kelompok sapi. 

F1 LLI cenderung lebih tinggi 3,25% dibandingkan F1 BLI, sedangkan induk LI 

cenderung lebih tinggi 0,45-5,71% dibandingkan F1 pedet (Tabel 3). 

 

Tabel 3. Rataan Albumin Induk Limousin dan Hasil Persilangannya 

Bangsa1) Rataan (g/dL) SEM 

Induk LI (LI) 4,44 ± 0,17ns 

0,110 F1 pedet Limosin (LLI) 4,42 ± 0,26ns 

F1 pedet brahman (BLI) 4,20 ± 0,29ns 

Keterangan: 1)Induk sapi Limousin Indonesia (induk LI), F1 pedet hasil persilangan pejantan Limousin 

dengan induk Limousin Indonesia (F1 pedet LLI)  dan F1 pedet hasil persilangan pejantan 

Brahman dengan induk Limousin Indonesia (F1 pedet BLI).   

 

Albumin merupakan protein utama plasma darah yang diproduksi hati dan 

menyusun sekitar 40% dari total protein darah (Sudarman et al., 2019). Kadar albumin 

dipengaruhi oleh usia ternak, kualitas pakan, dan status fisiologis. Konsentrasi albumin 

yang diperoleh dalam penelitian ini lebih tinggi dibandingkan dengan beberapa penelitian 

sebelumnya. Irfan et al., (2014) melaporkan kadar albumin sapi potong berkisar 2,78-3,16 

g/dL, sementara Soeharsono et al., (2011) menetapkan kadar albumin normal pada sapi 

potong berkisar 2,5-3,8 g/dL. Tingginya nilai albumin dalam penelitian ini dapat 

mengindikasikan beberapa hal positif, yaitu status nutrisi yang baik, fungsi hati yang 

optimal, dan kondisi kesehatan ternak yang baik secara keseluruhan. 

Tidak adanya perbedaan signifikan antara ketiga kelompok sapi menunjukkan 

bahwa faktor genetik yang berbeda antara Bos taurus (Limousin) dan Bos indicus 

(Brahman) tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap konsentrasi albumin dalam 

kondisi penelitian ini. Menurut Hansen, (2004) sapi Limousin (Bos taurus) memiliki 

sistem metabolisme yang berbeda dengan sapi Brahman (Bos indicus), terutama dalam 

hal efisiensi sintesis protein hepatik dan respons terhadap kondisi lingkungan. Meskipun 

sapi Bos indicus diketahui lebih tahan terhadap heat stress dibandingkan Bos taurus 

(Onasanya et al., 2020), dalam penelitian ini tidak terlihat perbedaan yang signifikan, 

kemungkinan karena kondisi lingkungan yang terkontrol atau adaptasi yang telah terjadi 

pada populasi lokal.  

Albumin memiliki peran vital dalam fisiologi ternak, terutama dalam sistem 

reproduksi. Iskandar et al., (2020) melaporkan bahwa albumin berikatan kuat dengan 60% 

hormon estradiol dan 38% hormon testosteron, yang menunjukkan peran pentingnya 
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dalam transport hormon reproduksi. Konsentrasi albumin yang optimal dalam penelitian 

ini menunjukkan bahwa ketiga kelompok sapi memiliki potensi reproduksi yang baik. 

Selain itu, albumin berperan penting dalam menjaga homeostasis tubuh melalui 

pengaturan tekanan osmotik darah dan transport berbagai molekul. Mudawamah et al., 

(2021) menekankan bahwa kadar albumin yang tinggi mampu berperan penting dalam 

pengangkutan berbagai macam asam amino ke berbagai jaringan tubuh dan ikut 

mempertahankan keseimbangan tekanan osmosis darah. Andini et al., (2022)  

menambahkan bahwa albumin juga berperan sebagai prekursor sel darah putih sebagai 

zat imun dalam tubuh, sehingga konsentrasi yang optimal berkontribusi terhadap sistem 

imunitas ternak. Beberapa faktor dapat mempengaruhi konsentrasi albumin dalam darah 

ternak. Firdaus et al., (2022) menunjukkan bahwa usia ternak berpengaruh terhadap kadar 

albumin, dimana sapi dengan produksi tinggi memiliki konsentrasi albumin yang lebih 

tinggi daripada sapi lainnya, dan sapi dewasa cenderung memiliki konsentrasi lebih tinggi 

dibandingkan sapi dara. Hal ini relevan dengan hasil penelitian mengingat semua sampel 

yang digunakan adalah induk sapi dewasa. 

Faktor nutrisi, khususnya kualitas pakan dengan kandungan protein yang cukup, 

menjadi determinan utama konsentrasi albumin. Ketersediaan asam amino dari pakan 

yang mengandung protein meningkatkan sintesis albumin pada hati. Hartoyo, (2021) 

melaporkan bahwa pemberian pakan dengan kandungan biji-bijian tinggi pada sapi 

potong secara intensif dapat meningkatkan konsentrasi protein total serum secara nyata, 

yang berbanding lurus dengan peningkatan albumin dalam darah. 

 

3.3. Kadar Globulin 

Konsentrasi globulin tidak berbeda nyata (P > 0,05) antara F1 LLI dengan F1 BLI, 

namun F1 BLI cenderung lebih tinggi 3,25%. Globulin F1 pedet berbeda nyata (P < 0,05) 

dibandingkan induk LI, dengan induk LI lebih tinggi 28,46-32,77% (Tabel 4). 

Tabel 4. Rataan Globulin Induk LI dan Hasil Persilangannya 

Bangsa1) Rataan (g/dL) SEM 

Induk LI (LI) 3,16 ± 0,47b2) 

0,208 F1 pedet Limosin (LLI) 2,38 ± 0,38a 

F1 pedet brahman (BLI) 2,46 ± 0,53a 

Keterangan: 1)Induk sapi Limousin Indonesia (induk LI), F1 pedet hasil persilangan pejantan Limousin 

dengan induk Limousin Indonesia (F1 pedet LLI) dan F1 pedet hasil persilangan pejantan 

Brahman dengan induk Limousin Indonesia (F1 pedet BLI); 2)Superskrip yang berbeda pada 

baris yang berbeda, menunjukkan berbeda nyata (P<0,05). 
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Globulin terdiri dari alpha-globulin, beta-globulin, dan gamma-globulin 

(immunoglobulin) yang berperan dalam transport substansi dan respon imun. Tingginya 

kadar globulin pada F1 pedet BLI mengindikasikan efisiensi utilisasi protein pakan yang 

lebih baik untuk sintesis immunoglobulin (Schutt et al., 2009). Perbedaan konsentrasi 

globulin yang signifikan antara induk Limousin dan hasil persilangannya menunjukkan 

adanya pengaruh faktor genetik terhadap sintesis protein plasma. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Irfan et al., (2014) yang melaporkan bahwa konsentrasi globulin pada 

ternak dari subspesies Bos indicus lebih tinggi dibandingkan dengan sapi dari subspesies 

Bos taurus. Hal ini mengindikasikan bahwa komponen genetik Bos indicus pada induk 

sapi Limousin Indonesia memberikan kontribusi terhadap konsentrasi globulin yang lebih 

tinggi. 

F1 LLI yang memiliki proporsi genetik Bos taurus lebih tinggi menunjukkan 

konsentrasi globulin terendah, sedangkan BLI yang memiliki komponen genetik 

Brahman (Bos indicus) masih mempertahankan konsentrasi globulin yang relatif lebih 

tinggi dibandingkan LLI. Namun, semua nilai konsentrasi globulin yang diperoleh dalam 

penelitian ini berada dalam kisaran normal menurut Kaneko et al., (2008) yaitu 2,6-3,9 

g/dL. Konsentrasi globulin yang berada dalam rentang normal menunjukkan status 

imunitas yang baik dan performa reproduksi ternak yang optimal (Andini et al., 2022). 

Globulin merupakan komponen protein plasma yang berperan penting dalam sistem imun 

tubuh, termasuk immunoglobulin yang berfungsi sebagai antibodi untuk melawan 

patogen. 

Konsentrasi globulin memiliki hubungan erat dengan performa reproduksi ternak. 

Balhara et al., (2013) melaporkan bahwa ternak dengan kadar globulin dalam rentang 

normal menunjukkan tingkat konsepsi lebih tinggi dibandingkan dengan sapi yang 

memiliki kadar globulin di bawah rentang normal. Hal ini menunjukkan pentingnya 

keseimbangan protein plasma bagi fungsi reproduksi yang optimal. Robichaud et al., 

(2014) menambahkan bahwa sapi dengan kadar globulin optimal memiliki aktivitas 

ovarium yang lebih teratur dengan gelombang folikel yang berkembang secara normal. 

Komponen imunologis dari fraksi globulin memiliki peran dalam regulasi fisiologis organ 

reproduksi, yang menunjukkan bahwa sistem imun dan reproduksi saling berkaitan erat. 

Berdasarkan temuan ini, induk sapi Limousin dengan konsentrasi globulin tertinggi 

(3,16 g/dL) diperkirakan memiliki potensi reproduksi yang optimal. Namun, hasil 
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persilangan BLI dan LLI yang masih berada dalam rentang normal juga menunjukkan 

potensi reproduksi yang baik, meskipun dengan konsentrasi globulin yang relatif lebih 

rendah. 

 

4. Kesimpulan 

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa profil protein (total protein, albumin, dan 

globulin) pada F1 LLI tidak berbeda dengan F1 BLI tetapi F1 LLI (6,80 g/dL; 4,42 g/dL) 

cenderung lebih tinggi dibandingkan F1 BLI (6,66 g/dL; 4,20 g/dL) pada total protein dan 

albumin, serta cenderung lebih rendah pada globulin. Profil protein (total protein dan 

globulin) pada F1 persilangan nyata lebih rendah dibandingkan induk Limousin 

Indonesia, sedangkan kadar albumin F1 persilangannya cenderung lebih rendah 

dibandingkan dengan induk Limousin Indonesia.  
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